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years development of early childhood. This activity consists of
three stages. The first stage is preparation and pre-test, the
second stage is providing education about healthy snacks,
the third stage is post-test, analysis of increasing knowledge
and reporting the results of activities. The results of the
activity analysis indicate that there is an increase in parents'
knowledge about healthy snacks after being provided with
education. The implication of this community partnership
program activity is that parents need to continuously obtain
information from various sources about healthy snacks and
continue to accompany and monitor the snacks consumed by
children, so that optimal growth and development can be
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Abstrak
Pemberian nutrisi atau asupan makanan pada anak yang pertama harus sesuai dengan tingkat tumbuh
kembang anak, kedua harus sesuai dengan kondisi ekonomi, sosial budaya dan seimbang nilai gizinya.
Tujuan program kemitraan masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan orang tua yang
mempunyai anak usia 4 sampai 6 tahun tentang apa saja jenis jajanan yang bermanfaat untuk tumbuh
kembang anak usia dini. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama dan pre test, tahap kedua
pemberian edukasi tentang jajanan sehat, tahap ketiga post test, analisis peningkatan pengetahuan dan
laporan hasil kegiatan. Hasil analisis kegiatan menginformasikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
orang tua tentang jajanan sehat setelah diberikan edukasi. Implikasi dari kegiatan program kemitraan
masyarakat ini adalah orang tua perlu untuk terus menerus mendapatkan informasi dari berbagai sumber
tentang jajanan sehat dan terus mendampimgi serta memantau jajanan yang dikonsumsi ana, sehingga akan
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tercapai tumbuh kembang yang optimal.

Kata Kunci: edukasi, jajanan sehat, tumbuh kembang, anak usia 4-6 tahun

PENDAHULUAN

Masa anak-anak merupakan masa yang paling berpengaruh terhadap siklus kehidupan masa
selanjutnya sehingga membutuhkan nutrisi atau makanan yang tepat baik secara kualitas dan
kuantitas yang berfungsi untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak(Juton et al. 2023). Anak
yang berusia 4 sampai 6 tahun perlu mempunyai status gizi yang baik. Anak dengan status gizi
kurang atau gizi buruk cenderung rentan terhadap penyakit dan kejadian stunting (Otinwa et al.
2023). Dalam masa tumbuh kembang anak usia dini, pemberian nutrisi atau asupan makanan pada
anak yang pertama harus sesuai dengan tingkat tumbuh kembang anak, kedua harus sesuai dengan
kondisi ekonomi, sosial budaya, dan ketiga harus seimbang nilai gizinya(Calderdn Larrafiaga et al.
2019). Anak dengan status gizi kurang atau gizi buruk cenderung rentan terhadap penyakit dan
kejadian stunting(Septiana and Suaebah 2019).

Makanan jajanan memegang peranan yang cukup penting dalam memberikan asupan energi
dan zat gizi lain bagi anak-anak usia sekolah(Justamente et al. 2020). Jajanan anak sekolah yang
kurang terjamin kesehatannya dapt berpotensi menyebabkan keracunan, gangguan pencernaan dan
jika berlangsung lama akan menyebabkan status gizi yang buruk dan menyebabkan prestasi anak
sekolah menurun. enis Jajanan yang berada di lingkungan sekolah seperti minuman, makanan, dan
cemilan biasanya dikonsumsi pada jam istirahat atau pada saat pulang sekolah(Syarifuddin et al.
2022). Dampak negatif pada anak sekolah yang sering mengkonsumsi makanan jajanan, antara lain
adalah nafsu makan anak menjadi menurun, makanan yang tidak higienis akan menimbulkan
berbagai penyakit, dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya obesitas pada anak, kurang gizi
sebab kandungan gizi pada jajanan belum tentu terjamin dan anak menjadi lebih boros karena
banyak jajan(Mahmood et al. 2022).

Keamanan pada jajanan ini masih rendah dan juga terkadang menjadi masalah, sehingga
diperlukan perhatian dari pihak sekolah dan orang tua untuk menjamin keamanan jajanan. Jajanan
sekolah yang ada dilingkungan sekolah pada saai ini semakin beranekaragam dari mulai jajanan
tradisional sampai jajanan modern yang pada akhirnya menarik para siswa untuk mengkonsumsi
jajanan tersebut dan juga memiliki efek negatif bagi kesehatan anak sekolah(Kostecka 2022). Pada

jajanan yang tidak sehat banyak mengandung zat-zat berbahaya, dimana zat-zat berbahaya ini
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merupakan tambahan makanan yang tidak dapat diterima oleh tubuh dan akan menimbulkan
gangguan kesehatan. Zat-zat yang berbahaya berupa zat fisik seperti tanah, karet, plastik, dan
rambut. Zat kimia seperti pengawet, pemanis, dan pewarna dan zat biologis seperti adanya
kontaminasi oleh bakteri atau binatang. Jajanan yang tidak sehat yang menandung zat-zat
berbahaya apabila dikonsumsi secara terus-menerus akan terakumulasi pada tubuh dan akan
menjadi zat karsinogenik yang akan menimbulkan penyakit berbahaya dan menganggu kesehatan
secara menyeluruh.

Permasalahan terkait dengan jajanan dan tumbuh kembang memerlukan sebuah solusi
berupa edukasi naik kepada anak usia 4 sampai 6 tahun itu sendiri beserta orang tuanya untuk
memperoleh pengetahuan tentang jajanan sehat. Pihak-pihak pada kegiatan pengabdian
Masyarakat sebelumnya telah memberikan intervensi kepada anak usia 4 sampai 6 tahun tentang
jajanan sehat dan pertumbuhan. Syarifuddin et al (2022) telah memberikan intervensi berupa
edukasi tentang jajanan sehat, Septina dan Suabah (2018) memberikan intervensi edukasi media
kartu bergambar, Utami dan Fatmawati (2017) memberikan intervensi gerakan anak hebat denhan
edukasi hand hygiene dan jajanan sehat, Pertiwi et al (2020) memberikan intervensi komik edukasi
jajanan sehat yang semua sasarannya adalah anak usia dini akan tetapi kegiatan ini belum mampu
untuk merubah perilaku anak usia dini untuk meninggalkan kebiasaan makanan jajanan
sembarangan dan setelah selesai intervensi maka anak usia dini tetap memiliki status gizi kurang
bahkan status gizi buruk. Kegiatan-kegiatan dengan intervensi tersebut kurang efektif karena tidak
menghadirkan atau mengajak turut serta orang tua dari anak usia 4 sampai 6 tahun, sehingga tidak
ada kesepakatan atau dukungan dari orang tua untuk memonitor anaknya dalam memilih jajanan
sehat.

Perbedaan mendasar antara kegiatan kemitraan masyarakat saat ini dengan kegiatan-
kegiatan kemitraan masyarakat sebelumnya terletak pada sasaran yang diberikan edukasi. Program
kemitraan masyarakat saat ini berusaha untuk memberikan edukasi kepada orang tua dari anak
usia dini terutama ibu, karena ibu dinilai sebagai pihak yang dapat memotivasi dan memberikan
kontrol terhadap pemilihan jajanan sehat dan tumbuh kembang anak usia dini.

Metode edukasi tentang jajanan sehat dan tumbuh kembang anak usia 4-6 tahun dilakukan
agar terjadi perubahan pada sikap yang dapat dilakukan ialah dengan memberikan informasi
berupa edukasi(Rahmawatie Ratna Budi Utami and Fatmawati 2017). Upaya mengubah perilaku

seseorang, agar perilakunya berubah dengan benar maka terlebih dahulu harus ditanamkan sebuah
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konsep yang dimengerti tentang suatu obyek. Inilah peranan penting sebuah edukasi yang

memberikan pengetahuan sehingga mampu mengubah domain pegetahuan dan sikap yang pada
akhirnya seseorang dapat melakukan tindakan perubahan yang baik dan benar(Wulandari, Saelan,
and Indrianty 2021). Edukasi merupakan kegiatan memberikan informasi kesehatan yang memiliki
metode dengan penyebarluasan pesan dan menanamkan keyakinan, sehingga orang tua anak usia
dini tidak saja sadar, tahu, dan mengerti namun juga mampu melakukan atau mengikuti anjuran
yang berkaitan dengan informasi kesehatan tersebut akan tetapi diharapkan dapat memberi
pengetahuan atau dapat menanamkan konsep jajanan yang baik yang sesuai standar kesehatan

yang telah ditetapkan.

METODE

Program kemitraan masyarakat ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Zainul Hasan, Probolinggo,
Jawa Timur pada bulan Mei 2023. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama yaitu tahap
persiapan dengan kegiatan antara lain melakukan koordinasi kegiatan terkait dengan waktu dan tempat
pelaksanaan dengan kepala sekolah Taman Kanak — kanak Zainul Hasan, mengidentifikasi jumlah sasaran
dengan jumlah 40 anak (usia 4 sampai 6 tahun), membuat undangan kegiatan, membuat leaflet tentang
jajanan hehat, membuat Banner kegiatan program kemitraan masyarakat, empersiapkan instrumen yang
digunakan untuk kegiatan program kemitraan masyarakat. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan dengan
kegiatan antara lain peserta mengisi daftar hadir yang telah disediakan oleh tim program kemitraan
masyarakat, peserta diberikan penjelasan tentang proses kegiatan selama kurang lebh 15 menit, tim program
kemitraan masyarakat membagikan leaflet kepada peserta, tim program kemitraan masyarakat memberikan
pendidikan kesehatan kepada orang tua dan guru Taman Kanak — kanak Zainul Hasan Genggong,
mengevaluasi pengetahuan orang tua dan guru Taman Kanak—kanak Zainul Hasan Genggong tentang
pendidikan kesehatan yang sudah diberikan. Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi yang berisi kegiatan
mengevaluasi Kemampuan pemahaman peserta tentang Edukasi Jajanan Sehat Untuk
Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia 4-6 tahun di Taman Kanak—kanak Zainul Hasan

Genggong Probolinggo Memberikan doorprice kepada peserta yang aktif.
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Gambar 1. Proses Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
HASIL

Kegiatan program kemitraan masyarakat dilaksanakan dalam tiga tahap kegiatan. Pada tahap
pertama dilakukan persiapan. Setelah selesai dengan tahap persiapan dan pre test yaitu mengukur
tingkat pengetahuan orang tua anak usia 4 sampai 6 tahun tentang jajanan sehat dan tumbuh
kembang. Hasil dari pre test disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Pre test pengetahuan orang tua

No Pernyataan Frekuensi (%0)
Benar Salah
1 | Definisi jajanan sehat 5 (1,75%) 35 (98,25%)
2 | Kandungan dalam jajanan sehat 3 (1,2%) 37 (98,8%)
3 | Jenis dan macam jajanan sehat 7 (2,8%) 33 (97,2%)
4 | Definisi tumbuh pada anak usia 4 sampai 6 tahun 4 (1,6%) 36 (98,4%)
5 | Definisi berkembang pada anak usia 4 sampai 6 tahun 2 (0,8%) 38 (99,2%)
6 | Pengaruh jajanan sehat terhadap tumbuh kembang anak usia 4 4 (1,6%) 36 (98,4%)
sampai 6 tahun

Hasil dari pre test pengetahuan orang tua tentang jajanan sehat menunjukkan bahwa
mayoritas jawaban dari orang tua adalah masih salah ketika menjawab pertanyaan tentang jajanan
sehat. Hal ini diperlihatkan dengan tingginya jumlah persentase jawaban yang rata-rata masih salah
untuk setiap pertanyaan. Setelah dilakukan pre test, maka orang tua anak usia dini diberikan
edukasi tentang jajanan sehat.

Pemberian edukasi jajanan sehat dilengkapi dengan leaflet berwarna yang diberikan kepada
masing-masing orang tua dari anak usia dini. Selain leaflet, edukasi menjadi tambah menarik
dengan adanya power point yang ditayangkan ketika kegiatan edukasi yang menambah minat
peserta dalam mengikuti kegiatan edukasi. Setelah edukasi selesai, maka dilakukan post test
dengan membagikan pertanyaan yang sama dengan ketika pre test lalu dilakukan analisis untuk

mengetahui ada tidaknya kenaikan pengetahuan dari pre test ke post test.
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Tabel 2. Post test pengetahuan orang tua

No Pernyataan Frekuensi (%)

Benar Salah
1 | Definisi jajanan sehat 30 (96%) 10 (4%)
2 | Kandungan dalam jajanan sehat 25 (94%) 15 (6%)
3 | Jenis dan macam jajanan sehat 37 (98,8%) 3 (1,2%)
4 | Definisi tumbuh pada anak usia 4 sampai 6 tahun 30 (96%) 10 (4%)
5 | Definisi berkembang pada anak usia 4 sampai 6 tahun 39 (99,6%) 1 (0,4%)
6 | Pengaruh jajanan sehat terhadap tumbuh kembang anak usia 4 | 39 (99,6%) 1 (0,4%)

sampai 6 tahun

Hasil dari post test pengetahuan orang tua tentang jajanan sehat menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan tentang jajanan sehat. Hal ini diperlihatkan dengan adanya
perubahan dari salah ke benar jawaban untuk setiap pertanyaan.

Kegiatan kemitraan Masyarakat dengan tema edukasi jajanan sehat sebagai upaya untuk
mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia 4 sampai 6 tahun efektif ketika diberikan untuk orang
tua terutama ibu yang mempunyai anak usia 4 sampai 6 tahun. Orang tua yang sebelumnya tidak
tahu dan tidak mengerti tentang apa saja jajanan sehat yang tepat untuk anak dan menjadi paham
dan mengerti apa saja jenis jajanan yang tepat kualitas dan kuantitasnya untuk anak. Orang tua
juga menjadi paham tentang apa saja indikator anak dikatakan mengalami tumbuh kembang yang

optimal.

KESIMPULAN

Diharapkan orang tua untuk selalu memantau jajanan yang dikonsumsi oleh anak usia 4
sampai 6 tahun ketika di rumah ataupun di sekolah. Pihak sekolah diharapkan untuk selalu
memantau makanan dan jenis jajanan apa saja yang dijual oleh pedagang makanan yang ada di

sekolah.
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